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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini: 

1. Ada hubungan antara religiusitas dengan kontrol diri terhadap makanan 

tanpa label halal pada pelajar muslim Indonesia di luar negeri.  

2. Tidak ada hubungan antara penyesuaian diri dengan kontrol diri dalam 

mengkonsumsi makanan tanpa label halal pada pelajar muslim Indonesia 

di luar negeri..  

3. Ada hubungan antara religiusitas dan penyesuaian diri dengan kontrol diri 

terhadap makanan tanpa label halal pada pelajar muslim Indonesia di luar 

negeri. 

Adapun temuan yang dihasilkan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Terdapat perbedaan religiusitas responden apabila ditinjau dari segi usia, 

lamanya berada di luar negeri, dan letak geografis di luar negeri.  

2. Terdapat perbedaan penyesuaian diri responden apabila ditinjau dari segi 

usia dan letak geografis di luar negeri. 

3.  Terdapat perbedaan kontrol diri responden apabila ditinjau dari segi usia 

dan letak geografis di luar negeri. 

 

B. Implikasi dan Rekomendasi 

Setelah dilakukan penelitian maka peneliti menyadari terdapat beberapa 

keterbatasan pada penelitian ini, sehingga hal tersebut dapat menjadi implikasi 

dan rekomendasi bagi para peneliti selanjutnya, diantaranya:  

1. untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperkaya teknik 

pengumpulan data yang digunakan, misalnya dengan tambahan 

wawancara agar data yang diperoleh menjadi lebih kaya dan lebih 

beragam.  
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2. jumlah sampel yang terlibat dapat ditambah dan jumlah sampel dari 

setiap negara dapat disamakan, sehingga akan memperjelas dalam proses 

analisis. 


